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Abstract (English):

Modeling the effect of increased air temperatures in South Sumatra (1977,1997, and 2017) on the transpiration rate of
Lansium domesticum Corr seedlings by using a modified Potometer method showed a significant increased transpira-
tion rate of L.domesticum seedlings. Treatment of minimum air temperature 22.9 °C - 24.4 °C caused an increase in
transpiration rate 3.66 mm3 / g plant / hour, daily average air temperature 26.3 °C - 27.6 °C caused increased transpi-
ration rate 7.76 mm3 / g plant / hour, maximum air temperature 31.7 °C - 32.9 °C caused an increase in transpiration
rate 4.03 mm3 / g plant / hour. Increased transpiration rate from this modeling can predict that there is a threat to the
survival of L.domesticum from the impact of increased air temperatures in South Sumatra.
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Abstrak (Indonesia)

Pemodelan pengaruh peningkatan suhu udara di Sumatera Selatan (1977,1997,dan 2017) terhadap laju transpirasi bib-
it Lansium domesticum Corr dengan menggukan metode Potometer yang dimodifikasi menunjukkan terjadi pening-
katan laju transpirasi bibit L.domesticum yang signifikan. Perlakuan suhu udara minimum 22,9 °C - 24,4 °C me-
nyebabkan terjadin peningkatan laju transpirasi sebesar 3,66 mm3/g tanaman/jam, suhu udara rata-rata harian 26,3 °C
- 27,6 °C menyebabkan terjadinya peningkatan laju transpirasi sebesar 7,76 mm3/g tanaman/jam, suhu udara maksi-
mum 31,7 °C - 32,9 °C menyebabkan terjadinya peningkatan laju transpirasi sebesar 4,03 mm3/g tanaman/jam. Ter-
jadinya peningkatan laju transpirasi dari pemodelan ini dapat memperkirakan bahwa adanya ancaman kelangsungan
hidup L.domesticum dari dampak peningkatan suhu udara di Sumatera Selatan.

Kata Kunci : Laju transpirasi, Lansium domesticum Corr, Peningkatan suhu udara, Sumatera Selatan.
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1. Pendahul Fenomena yang menyebabkan meningkatnya suhu
- Fenaa L_Ju_an_ L . . . yaitu pemanasan global. Pemanasan global dapat dikatakan

Transpirasi terjadi akibat kehilangan air dari per-  sehagai peningkatan suhu rata-rata muka Bumi dalam
mukaan  tanaman, ~salah satu  penyebab  yang rentang waktu tertentu yang diakibatkan oleh efek rumah
mempengaruhi transpirasi tanaman adalah suhu. Menurut o~ Menurut Word Development Report 2010 [10], ke-
Abercrombie et al., [8], transpira_si tanaman dipengaruhi  oikan suhu global mencapai 1 °C sejak periode praindus-
oleh kadar CO2, cahaya, suhu, aliran udara, kelembaban perkiraan-perkiraan ini menunjukkan bahwa upaya mit-
dan ketersediaan air tanah. Menurut Sfetlawan 91, pening- jgasi yang paling agresif sekalipun mungkin akan me-
katan suhu akan menyebabkan peningkatan transpirasi nyebabkan pemanasan sebesar 2 °C dan kurangnya upaya
tanaman. mitigasi menyebabkan pemanasan sebesar 3 °C atau
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bahkan lebih dari 5 °C.

Kajian suhu udara di Sumatera Selatan dengan
mengkaji data dari BMKG stasiun Klimatologi Kenten
dalam waktu 4 dekade terakhir dapat menunjukkan bahwa
telah terjadi peningkatan suhu udara rata-rata harian 1,3
°C, suhu udara minimum 1,5°C, dan suhu udara maksi-
mum 1,2 °C. Peningkatan suhu udara yang terjadi men-
imbulkan berbagai masalah yang salah satunya mening-
katkan laju transpirasi tanaman [1]. Duku Komering (Lan-
sium domesticum Corr) meru-pakan salah satu tanaman
yang indentik di Sumatera Selatan dan dianggap khas [2].
Pemodelan pengaruh peningkatan suhu udara di Sumatera
Selatan terhadap bibi L.domesticum dapat memperkirakan
dampaknya terhadap laju transpirasi dan potensi ancaman
terhadap kelangsungan hidup L.domesticum.

2. METODE PENELITIAN

Penelitiaan ini dilakukan pada bulan Februari-Maret
2018, bertempat di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Penge-
tahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Metode yang
digunakan yaitu metode Potometer [3]. Metode ini do-
modifikasi dengan tambahan kotak kaca (50 x 30 cm) dan
4 buah lampu 5 watt yang terhubung pada rangkain. Kotak
kaca disatukan dengan lem dan bagian atas tidak dilem,
salah satu sisi samping kotak kaca dibuat 2 lubang beruku-
ran 2 cm untuk tempat memasukkan ka-bel dan menghub-
ungkan alat potometer dengan kotak kaca. Rangkaian se-
derhana potometer dibuat dengan melengkungkan selang
diameter 1,5 cm dan panjang 50 cm. Bagian ujung salah
satu selang disambungkan dengan pipet serologi dan
ujung yang satunya ditam-bahkan karet dari sarung tangan
latek, kemudian selang diikat pada kedua tiang penyangga
yang berada didalam dan diluar kotak kaca hingga mem-
bentuk huruf U. Detail gambar rangkaian alat dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rangkaian alat Potometer yang telah dimo-
difikasi

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Per-
lakuan suhu udara yang dipakai yaitu suhu udara rata-rata
minimum di Sumatera Selatan tahun 1977 (22,9 °C), suhu
minimum 1997 (23,6 °C), suhu mini-mum 2017 (24,4 °C),

suhu rata-rata harian 1977 (26,3 °C), suhu rata-rata hari-
an1997 (27,0 °C), suhu rata-rata harian 2017 (27,5 °C), su-
hu maksimum 1977 (31,7 °C), suhu maksimum 1997 (32,5
°C), dan suhu maksimum 2017 (32,9 °C). Analisi varian
(ANOVA) 5 % diguna-kan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan pada pene-litian yang dilakukan. Pehitungan
dibandtu dengan software SPSS.

Bibit L.domesticum diambil dari perkebunan warga di
Desa Serdang Menang, Kecamatan Sirah Pulau Padang,
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Kriteria
bibit yang digunakan yaitu umurnya/ tinggi, jumlah daun,
berat yang hampir sama. Bibit yang digunakan di-
perkirakan berumur 2 tahun, junlah daun 7-8 helai, berat 7-
10 gr, tinggi 40-45 cm (diukur dari ujung akar ke ujung
daun). Bibit dipindahkan kedalam polybag dan dipin-
dahkan ke Laboratorium untuk dilakukan pemodelan laju
transpirasi.

Pemodelan pengukuran dilakukan dengan mengukur
berat bibit L. domesticum menggunakan tim-bangan anali-
tik. Setelah ditimbang beratnya, bibit di-masukkan
kedalam kotak kaca dengan akarnya yang dimasukkan pa-
da ujung selang yang berada di dalam kotak kaca. Diikat-
kan karet pada sarungatangan lateks dengan karet gelang
pada ujung selang dengan batang bibit L. domesticum un-
tuk memastikan air yang me-nguap memang dari proses
tranpirasi. Air diisi melalui selang yang berada di dalam
kotak kaca dengan bantuan alat suntik (syringe) sampai
hampir penuh. Selanjutnya dimasukkan minyak goreng
sedikit dengan bantuan alat suntik melalui ujung pipet se-
rologi untuk mencegah air yang menguap melalui ujung
pipet serologis. Suhu dalam kotak kaca disesuaikan dengan
perlakuan yang dibuat. Pengaturan suhu dapat dilakukan
dengan mengatur suhu dengan menghidupkan lampu pijar
warna kuning 5 watt. Kelembaban udara dan intesitas ca-
haya di dalam kotak kaca diukur. Kelembaban udara
diukur dengan termohigrometer yang juga dapat mengukur
kelembaban. Intensitas cahaya diukur dengan lux meter.
Pengukuran laju transpirasi dilakukan dalam rentang waktu
30 menit pada setiap perlakuan dan ulangan. Penentuan
waktu pengamatan selama 30 menit ini berdasarkan
pengamatan peneliti bahwa pada rentang waktu 30 menit
ini suhu harian masih memungkinkan dalam keadaan sta-
bil. Pengu-kuran panjang berkurangnya air pada pipet se-
rologis menggunakan jangka sorong. Diukur juga jumlah
air yang berkurang dari transpirasi yang terjadi dengan
melihat skala air yang berkurang pada pipet serologis. Se-
tiap perlakuan pada masing-masing ulangan meng-gunakan
satu bibit tanaman.

Laju transpirasi dapat diukur dengan persamaan:

Panjan g ar yan g berkuran g {mm) x Luas luban g ppet seralagr {mae)
- g L . = = Waktu {yam}

Berat huhit banaman igr)

Dengan satuan mm/g tanaman/jam

Ari Sugiarto., dkk, 2020 | 2. METODE PENELITIAN



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemodelan laju transpirasi bibit L. domesticum ter-
hadap perlakuan peningkatan suhu udara menun-jukkan
terjadi peningkatan laju transpirasi, ini dapat dilihat pada
Table 1.

Table 1. Pemodelan pengaruh peningkatan suhu udara
terhadap laju transpirasi bibit L.domesticum

No Perlakuan Rata-rata laju transpirasi (mm?3/g
tanaman/jam)
1 22,9°C 4,37 £0,58
2 23,6 °C 7,03+0,81
3 24,4 °C 8,03 +0,27
4 26,3 °C 10,11 £1,17
5 27,0°C 13,13 £0,97
6 27,6 °C 17,87 +1,58
7 31,7°C 23,21 £0,68
8 32,5°C 25,45 +£1,03
9 32,9°C 27,24 =158

Data pada Tabel 1 menunjukkan bawah peningkatan suhu
22,9 °C sampai dengan 24,4 °C menyebabkan terjadinya
peningkatan laju transpirasi sebesar 3,66 mm?®/g tana-
man/jam. Peningkatan suhu 26,3 °C sampai dengan 27,6
°C menyebabkan terjadinya peningkatan laju transpirasi
sebesar 7,76 mm3/g tanaman/jam. Pe-ningkatan suhu 31,7
°C sampai dengan tahun 32,9 °C menyebabkan terjadinya
peningkatan laju transpirasi sebesar 4,03 mm?®/g tana-
man/jam. Peningkatan laju transpirasi bibit L. domesticum
tertinggi terjadi pada suhu 26,3 °C sampai dengan 27,6 °C
(peningkatan suhu yang terjadi pada suhu sebesar 1,2 °C)
yang menyebab-kan terjadinya peningkatan laju tran-
spirasi sebesar 7,76 mm?/g tanaman/jam (17,87-10,11).
Berdasarkan suhu harian, Perlakuan 1 sampai dengan
perlakuan 3 (22,9 °C, 23,6 °C, dan 24,4 °C) merupakan
suhu udara di waktu fajar hari, perlakuan 4 sampai dengan
6 (26,3 °C, 27,0 °C, dan 27,6°C) meru-pakan suhu udara di
waktu pagi hari, dan perlakuan 7 sampai dengan 9 (31,7
°C, 32,5 °C, dan 32,9 °C) meru-pakan suhu udara di waktu
siang hari. Mangacu pada Table 1 mengenai rata-rata laju
transpirasi, maka diper-kirakan laju transpirasi bibit L.
domesticum pada waktu fajar hari lebih kecil daripada laju
transpirasi pada pagi dan siang hari. Laju transpirasi bibit
L. domesticum pada waktu fajar hari yang lebih kecil
dapat dikarenakan transpirasi yang terjadi sebgaian besar
melalui kutikula dan lentisel, karena stomata diperkirakan
stomata belum membuka atau lebar porus stomatanya
kecil. Laju transpirasi bibit L. domesticum pada waktu
pagi hari yang optimal ini karena berkaitan dengan lebar
porus stomata yang lebih besar dari pada waktu pagi hari.

Laju transpirasi bibit L. domesticum pada waktu siang hari
menunjukkan laju tranpirasi yang tinggi daripada laju tran-
spirasi pada waktu fajar dan pagi hari, ini dapat berkaitan
dengan pangaruh peningkatan suhu yang membantu dalam
mempercepat penguapan air dari tanaman. Pendapat ini
didukung Haryanti dan Tetrinica, bahwa pada pagi hari
lebar porus stomata daun lebih besar dari pada waktu siang
dan sore hari [4].

Hasil Analisis varian (ANOVA) 5% pemodelan
pengaruh peningkatan suhu udara di Sumatera Selatan ter-
hadap laju transpirasi L. domesticum dapat dilihat pada
tabel 2.

Table 2. Analisis varian (ANOVA) 5% pemodelan pen-
ingkatan suhu udara terhadap laju transpirasi bibit
L.domesticum

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat Foos  F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah

Suhu 8 1.760,018 220,002 2,51 202,120
Udara

Galat 18 19,593 1,088

Total 26 1.779,610

Nilai F Hitung > F 0.05 menunjukan bahwa terdapat
pengaruh peningkatan suhu udara terhadap laju transpirasi
bibit L.domesticum. Uji lanjut Duncan diperlukan mana
saja berbeda dan tidak berbeda. Hasil uji lanjut Duncan
dapat dilihat pada Error! Reference source not found..

22,9°C 236°C 284°C 283°C 27,0°C 27,5°C 31,7°C 32,5°C 32,9°C

4.37

7.03
8.03
10.11

13.13

1787

23.21

25.45

27.24

Error! Reference source not found.

Error! Reference source not found. menunjukkan
hasil semua perlakuan menu-njukan hasil yang berbeda
nyata, kecuali perlakuan suhu udara 23,6 °C dan 24,4 °C
yang tidak menunjukan hasil berbeda nyata.

Pengukuran kelembaban udara dan intensitas cahaya
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pada pemodelan pengaruh peningkatan suhu dara terhadap
bibit L. domesticum dan Peningkatan suhu udara juga dii-
kuti dengan cendrung menurunnya nilai kelembaban udara
dan meningkatknya intensitas cahaya (lihat Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik rata - rata intensitas cahaya, kelemba-
ban udara, dan laju transpirasi bibit
L. domesticum (mm?3/g tanaman/jam)
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Menurut Marni dan Muhammad, suhu udara dan
kelembaban udara merupakan faktor yang saling berkai-
tan, peningkatan suhu akan menye-babkan menurunnya
kelembaban udara dan penu-runan suhu akan menyebab-
kan peningkatan ke-lembaban udara [5]. Besaran inten-
sitas cahaya dan warna cahaya yang tampak
mempengaruhi laju transpirasi tanaman. Intensitas cahaya
yang besar menyebabkan laju transpirasi tanaman lebih
besar daripada laju transpirasi tanaman pada intensitas
cahaya yang rendah [6]. Menurut Abdulrahaman
et al., kelembaban udara dapat mempengaruhi lebar porus
stomata tanaman [7].

4. KESIMPULAN

Pemodelan pengaruh peningakatan suhu udara di
Sumatera Selatan tahun 1977-2017 terhadap laju tran-
spirasi bibit L.domesticum menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan laju laju transpirasi, ini dapat memperkirakan
adanya ancaman peningkatan suhu udara di Sumatera Se-
latan terhadap L.domesticum. Nilai laju transpirasi yang
terukur pada pemodelan yang dilakukan belum tentunya
sama dengan nilai laju transpirasi bibit L.domesticum pada
kondsi alami, ini dipertimbangkan lebih kompleksnya
faktor yang mempengaruhi laju transpirasi pada kondisi
alaminya dibanding pada pemodelan yang dilakukan.
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